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1. Hukum internasional terbagi dua bagian:

eHukum Perdata Internasional (yang mengatur hubungan hukum antar warga suatu negara dengan
warga negara lainnya)

eHukum Publik Internasional (yang mengatur hubungan negara 1 dengan negara lainnya)

2. Sumber Hukum Internasional adalah hukum kebiasaan dan hukum yang dilahirkan atas kehendak
bersama negara-negara dalam masyarakat internasional, sedangkan Hukum nasional bersumber kepada
hukum kebiasaan dan hukum tertulis.

3.Subjek Hukum Internasional adalah semua pihak atau entitas yang dapat dibebani oleh hak dan
kewajiban yang diatur oleh Hukum Internasional. Hak dan kewajiban tersebut berasal dari semua
ketentuan baik yang bersifat formal ataupun non-formal dari perjanjian internasional ataupun dari
kebiasaan internasional (Istanto, Ibid: 16; Mauna, 2001:12).

4. Dalam undang-undang tentang perjanjian Internasional merupakan pelaksanaan pasal 11 undang-
undang dasar 1945 yang memberikan kewenangan kepada presiden untuk membuat perjanjian
internasional dengan persetujuan DPR

5. Hukum internasional dan hukum nasional, merupakan dua sistem hukum yang secara keseluruhan
berbeda. Hukum internasional dan hukum nasional merupakan dua sistem hukum yang terpisah, tidak
saling mempunyai hubungan superioritas atau subordinasi. Berlakunya hukum internasional dalam
lingkungan hukum nasional memerlukan ratifikasi menjadi hukum nasional. Kalau ada pertentangan
antar keduanya, maka yang diutamakan adalah hukum nasional suatu negara.

6. Kasus Biodiesel dengan Uni Eropa

Pada Januari 2018, Indonesia menang melawan Uni Eropa dalam kasus pengenaan Bea Masuk Anti-
Dumping (BMAD) produk biodiesel. WTO memenangkan enam gugatan Indonesia atas Uni Eropa.
Beberapa tahun sebelumnya, Uni Eropa memang menerapkan BMAD di angka 8,8 persen sampai 23,3
persen pada produk biodiesel asal Indonesia. Kebijakan ini membuat nilai ekspor biodiesel ke Uni Eropa
bertekuk lutut dan terus mengalami penurunan sejak 2013.



